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ABSTRAK 

 

Perkawinan yang tidak dicatatkan itu disebut perkawinan bawah tanyan. 

Perkawinan di bawah tangan merupakan perkawinan yang dilaksanakan sesuai 

dengan rukun syarat nikah menurut agama Islam tetapi tidak dicatatkan di Kantor 

Urusan Agama seperti yang diatur dalam Undang-undang Perkawinan Nomor ! 

Tahun 1974 Pasal 2 ayat (2). Dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor | Tahun 

1974 pada Pasal 2 ayat (2), menyatakan bahwa perkawinan sah apabila dilakukan 

menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu. Serta tiaptiap 

perkawinan dicatatkan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis akan membahas permasalahan 

dengan rumusan masalah yaitu “Apa Upaya Hukum Isteri Pertama Terhadap 

Perkawinan Kedua Suami Yang Dilakukan Dibawah Tangan Di Desa Nanga 

Suruk Kecamatan Bunut Hulu ?”.  

 

Kata metode berasal dari bahasa, “methos” yang berarti jalan cara kerja, 

yaitu cara kerja untuk dapat memenuhi objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan”. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Hukum Empiris dengan Pendekatan Deskriptif Analisis yaitu 

memaparkan dan menganalisis suatu keadaan sebagaimana adanya pada saat 

penelitian ini di laksanakan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum 

empiris. Penelitian hukum empins adalah jenis penelitian yang menggunakan 

fakta-fakta empiris yang diamati dari kejadian di kehidupan nyata dan yang terjadi 

secara langsung di lingkungan masyarakat serta menganalisa keadaan yang 

sebenarnya terjadi pada saat penelitian untuk memperoleh suatu kesimpulan.  

 

Dari hasil pembahasan tentang pengolahan data, maka peneliti memepunyai 

sesuatu kesimpulan bahwa permasalahan perkawinan yang dilakukan dibawah 

tangan di desa nanga suruk tidak diselesaikan melaui upaya hukum apapun, factor 

yang menyebabkan terjadinya perkawinan dibawah tangan di desa nanga suruk 

kecamtan bunut hulu adalah karena pelaku tidak memiliki izin menikah lagi dari 

isteri pertama dan juga karena perselingkuhan, dan baik korban, pelaku maupun 

aparat desa nanga suruk kecamatan bunut hulu tidak satupun mengetahui adanya 

peraturan yuang mengatur tentang perkawinan dibawah tangan.  
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ABSTRACT 

 

Marriages that are not registered are called marriages under the question. 

Underhand marriage is a marriage which is carried out in accordance with the 

pillars of marriage according to the Islamic religion but is not registered at the 

Office of Religious Affairs as regulated in the Marriage Law Number ! 1974 

Article 2 paragraph (2). In the Marriage Law Number | 1974 Article 2 paragraph 

(2) states that marriage is legal if it is carried out according to the laws of each 

religion and belief. And every marriage is registered according to the applicable 

laws and regulations. Based on the description of the background above, the 

author will discuss the problem with the formulation of the problem, namely 

"What are the legal efforts of the first wife against the second marriage of 

husbands carried out under the hands in Nanga Suruk Village, Bunut Hulu 

District?". 

 

The word method comes from the language, "methos" which means the way 

of working, namely the way of working to be able to fulfill the object that is the 

target of the science concerned. The method used in this research is Empirical 

Legal Research with a Descriptive Analysis Approach, which describes and 

analyzes a situation as it was at the time this research was carried out. This study 

uses a type of empirical legal research. Empins legal research is a type of research 

that uses empirical facts that are observed from events in real life and that occur 

directly in the community environment and analyzes the actual situation that 

occurred at the time of research to obtain a conclusion. 

 

From the results of the discussion about data processing, the researcher has 

a conclusion that the problems of marriages carried out under the hands in the 

village of Nanga Suruk are not resolved through any legal remedies, the factor 

that causes the occurrence of marriages under the hands in the village of Nanga 

Suruk subdistrict of Bunut Hulu is because the perpetrators do not have 

permission remarried from his first wife and also because of infidelity, and neither 

the victim, the perpetrator nor the village apparatus of Nanga Suruk, Bunut Hulu 

sub-district, were not aware of any regulations governing underhand marriage. 
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